
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada pembahasan temuan penelitian yang telah dikumukakan 

diatas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.  

1. Proses perencanaan program wirausaha mahasiswa sudah sangat efektif dan 

dilaksanakan sesuai ketetapan prosedur pengelola program berdasarkan 

panduan PMW yang dikeluarkan oleh Direktorat Kelembagaan Ditjen 

Kementrian Pendidikan Nasional tahun 2010.  

2. Proses pelaksanaan program wirausaha mahasiswa melibatkan pihak dalam 

Perguruan Tinggi dan luar Perguruan Tinggi. Hal ini untuk dapat memberikan 

nuansa bahwa PMW merupakan program yang disinergikan dengan seluruh 

stakeholder yang ada diperguruan tinggi dan untuk lebih menguatkan peran 

dan kapasitas pelaksanaan program.  

3. Proses evaluasi keberhasilan program wirausaha mahasiswa dari monev I 

sampai monev II tidak terlaksana dengan baik, karena 19 kelompok tidak 

memasukan hasil laporan pertanggungjawaban dalam hal ini adalah laporan 

hasil kerja usaha mahasiswa, monev III dan monev IV tetap dilaksanakan 

dengan melihat 12 kelompok usaha mahasiswa yang berhasil. Tingkat 

keberhasilan program wirausaha mahasiswa tahun 2010 dengan melihat 

sasaran indikator keberhasilan mahasiswa dalam menjalankan usahanya 

belum mencapai maksimal (kurang efektif) karena hanya 12 kelompok yang 

berhasil dalam menjalankan dan mengembangkan usahanya dari hasil 



monitoring Tim Monev dan kelompok usaha mahasiswa yang masih 

dijalankan sekarang hanya 7 kelompok.   

B. Saran 

1. Hendaknya pihak Universitas Negeri Gorontalo sebagai Perguruan tinggi 

yang melaksanakan telah mempersiapkan pembentukan Lembaga khusus 

yang mengelola (Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, Pengawasan 

dan Evaluasi)  dan mengembangkan (Pelatihan dan Pengembangan) dalam 

upaya peningkatan pemahaman dan pengetahuan mahasiswa dalam 

mengembangkan Program Usaha yang sedang dijalankan. Dengan adanya 

lembaga khusus tersebut maka hal yang dikhawatirkan dapat ditekan 

sehingga akan meningkatkan keuntungan bagi mahasiswa yang melaksanakan 

program Usahanya. 

2. Hendaknya pada proses pelaksanaan koordinasi bimbingan antara 

pembimbing dan peserta PMW agar dijadwalkan dengan baik agar tidak 

terjadi hambatan dalam proses komunikasi dan koordinasi antara pembimbing 

peserta PMW dalam menjalanka usaha. 

3. Hendaknya pada proses evaluasi, pengelola program lebih tegas dalam 

malakukan evaluasi dan pihak dosen pemberi mata kuliah, pengelola program 

wirausaha, dosen pembimbing dapat memberikan motivasi kepada PMW 

bahwa usaha dilaksanakan dengan serius, kuliah sambil berbisnis dan kuliah 

tetap diprioritaskan. 

 

 



DAFTAR PUSTAKA 

Suryana,  2004. Kewirausahaan Pedoman Praktis: Kiat dan Proses Menuju 

Sukses. Jakarta.  

Bukhari,  2008. Kewirausahaan, Bandung. 

Siagian dan Asfahani, 1999,  Kewirausahaan Indonesia dengan Semangat, 

Kloang Klede Jaya PT Putra Timur 

 

Kasmir,  2006. Kewirausahaan, Jakarta: PT Raja Gravindo Persada. 

Thoha,  2003,  Teknik Evaluasi Pendidikan, Jakarta: PT Raja Gravindo Persada. 

Farida,  2000,  Evaluasi Program. PT Rineka Cipta, Jakarta. 

Arikunto dan Jabar,  2004,  Evaluasi Program Pedidikan, PT Bumi Aksara.  

Arikunto dan Jabar, 2010,  Evaluasi Program Pedidikan, Jakarta, PT Bumi 

Aksara.  

 

----------------, 2010,  Laporan Akhir Program Mahasiswa Wirausaha, Gorontalo: 

UNG 

Musthofa, 2012. http://willzen.blogspot.com/2012/01/evaluasi-ktsp.html, evaluasi 

kurikulum tingkat satuan pendidikan. (online, literatur Doc) 

 

Afdhee, 2007. http://artikel.blogspot.com/Evauasi Program Pengajaran.html 

 (online literatur Doc) 

 

http://www.kopertis3.or.id/html/wp-content/uploads/2010/02/panduan-pmw.pdf 

http://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=sejarah%20singkat%20tentang%20

ung%20gorontalo. 

 

http://artikel.blogspot.com/Evauasi
http://www.kopertis3.or.id/html/wp-content/uploads/2010/02/panduan-pmw.pdf

